
 



 

نْفُسّنَاَََّّّإن َّ
َ
سْتَغْفّرُهُ،َّوَنَعُوذَُّبّالِّلَّمّنَّْشُرُورَّّأ

َ
سْتَعّيْنُهَُّوَن

َ
َّنَـحْمَدُهَُّوَن ّ ه الـحَمْدََّلِلّ

َّ
َ
اَّهَادّيََّل

َ
َّفَل

ْ
هُ،َّوَمَنَّْيُضْلّل

َ
َّل
 
اَّمُضّل

َ
عْمَالّنَا،َّمَنَّْيَهْدّهَّّالُِلَّفَل

َ
ئَاتَّّأ ّ

هُ،َّوَمّنَّْسَيه

ه.
ُ
َّعَبْدُهَُّوَرَسُول

ً
دا َّمُـحَم  ن 

َ
شْهَدَُّأ

َ
هَُّوَأ

َ
اَّشَرّيْكََّل

َ
َّالِلَّوَحْدَهَُّل

 
هََّإّلا

َ
َّإّل

 
نَّلا

َ
شْهَدَُّأ

َ
 وَأ

ينْ.َّ ىَّيَوْمَّّالدهّ
َ
صْحَابّهَّّوَمَنَّْتَبّعَهُمَّْبّإّحْسَانٍَّإّل

َ
ىَّآلهَّّّوَأ

َ
دٍَّوَعَل ىَّمُحَم 

َ
َّعَل ّ

ه
 اللهمَّصل

  ٍّ   ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي يى يم يخ يح يج هي

 نم  نخ نح  نج  مي مى مم  مخ  مح  مج لي  لى  لم  لخ

  ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي  يىيم  يخ  يح يج هي هى همهج  ني نى

 تج  به بم  بخ  بج  ئه ئم ئخ ئح ئج يي يى

   خم خج  حم حج  جم جح ثم ته تمتخ  تح 

ىَّالِلَّ
 
دٍَّصَل حَدّيثَّّكّتَابَُّالَِل،ََّّوَخَيْرََّالهَدْيَّّهَدْيَُّمُحَم 

ْ
صْدَقََّال

َ
َّأ اَّبَعْدَُّفَإّن  م 

َ
أ

ةٍَّ
َ
ل
َ
َّضَلا

 
ل

ُ
ةٌَّوَك

َ
ل
َ
َّبّدْعَةٍَّضَلا

 
ل

ُ
َّمُحْدَثَةٍَّّبّدْعَةٌَّوَك

 
ل

ُ
مُورَّّمُحْدَثَاتُهَاَّوَك

ُ
َّالأ مََّوَشَر 

 
يْهَّّوَسَل

َ
َّعَل

َّفّيَّالن ارَّ

  



 

Kaum muslimin yang dimuliakan Allah! 

Segala puji bagi Allah Azza wa Jalla, satu-

satuNya tuhan yang berhak untuk disembah, yang 

tidak pernah berhenti melimpahkan karunia dan 

nikmatNya di sepanjang waktu dan kehidupan kita. 

Dengan semua kelalaian dan kemaksiatan yang kita 

lakukan nyaris di setiap waktu. Allah Ta’ala selalu 

membukakan pintu dan memberikan kesempatan 

kepada kita untuk bertaubat kepadaNya dan 

memperbaiki diri. 

Shalawat dan salam tak henti-hentinya kita 

ucapkan untuk kekasih kita, Rasulullah Shallallahu 

‘alaihi wa sallam, yang menuntunkan kita jalan 

untuk mengenal Allah Ta’ala. 

Jamaah Jum’at yang berbahagia! 

Kehidupan dunia ini tidak lebih dari episode-

episode sejarah yang terus mengalami 

pengulangan demi pengulangan. Jalan ceritanya 

selalu sama, hanya saja tokoh dan pemerannya 

yang silih berganti. Pola-polanya begitu-begitu saja, 

rumus-rumusnya tidak ada yang berbeda. Yang 

zhalim akan hancur. Yang durhaka akan sengsara. 

Meskipun pada mulanya mereka mungkin tampak 



 

berjaya dan bergembira, tapi ujung kisahnya selalu 

membinasakan. 

Itulah yang kemudian disebut sebagai 

“SunnatuLlah”. Allah Azza wa Jalla mengatakan di 

dalam al-Qur’an: 

 ىٰ  ني نى نن  نم  نز   نر مم  ما  لي لى ُّٱ
 ١٣٧آل عمران:  َّ يم  يز  ير

Artinya: 

“Sungguh telah berlalu berlalu  sebelum kamu: 

sunnah-sunnah (ketetapan) Allah, maka berjalanlah 

di muka bumi, lalu perhatikanlah bagaimana  akibat 

(yang ditanggung) orang-orang yang mendustakan 

(para rasul).”  (Surah Ali Imran: 137) 

Ayat ini memberi pesan penting bahwa seorang 

muslim harus punya jiwa refleksi dan perenungan 

yang dalam. Seorang muslim tidak boleh 

terkungkung oleh batas-batas materi saat melihat 

sesuatu, tapi harus merenungkannya lebih dalam 

dan lebih jauh. 

Ketika kita misalnya menyaksikan kehebatan 

monumen-monumen peninggalan sejarah, 

pandangan kita tidak hanya terhenti pada 

mengagumi bangunan monumen itu, tapi coba 



 

renungkan: kira-kira bagaimana nasib para 

pencetus dan pembangun monumen yang katanya 

hebat itu sekarang di alam kuburnya? 

Ketika kita berdiri kagum menyaksikan 

bangunan piramid yang ditinggalkan Firaun, kita 

jangan sekadar kagum pada kecanggihan teknik 

arsitekturnya. Tapi coba renungkan: bagaimana 

nasib para Firaun itu sekarang di alam barzakh? 

Dalam nikmatkah atau sedang diremukkan dalam 

adzab kubur yang perih?  

Ketika kita belajar tentang peradaban Yunani 

dan Romawi yang katanya meninggalkan banyak 

jejak sejarah penting, coba renungkan: kira-kira 

bagaimana nasib para kaisar, ilmuwan dan 

filosofnya sekarang ini di alam kuburnya? Dalam 

bahagiakah atau dengan mencicipi sengsara yang 

tak terlukiskan? 

Saat kita menatap kagum tembok besar Cina 

dengan semua peradaban dan sejarah yang 

meliputinya, sebagai seorang muslim yang beriman 

pada Akhirat, kita patut bertanya: bagaimana nasib 

para pencetus dan pelopor peradaban ini di alam 

kuburnya: dalam kucuran rahmat Allahkah, atau 

justru mencicipi adzab Allah yang pedih? 



 

 Allah Azza wa Jalla menyuruh kita untuk tidak 

berhenti hanya pada sekadar kagum dan takjub 

pada semua itu, pada kisah sejarah umat terdahulu. 

Karena ada yang jauh lebih penting dari itu. Yaitu 

merenungkan bagaimana akhir mereka yang 

mendustakan para Rasul yang diutus Allah kepada 

mereka: 

 ١٣٧آل عمران:  َّ يم  يز  ير ىٰ ني نى ... ُّ

“...lalu perhatikanlah bagaimana  akibat (yang 

ditanggung) orang-orang yang mendustakan (para 

rasul).” 

Kaum muslimin yang berbahagia! 

Dari sini, Allah Ta’ala mengajar kita satu prinsip 

hidup yang sangat penting, yaitu bahwa semua 

pencapaian dan kehebatan dunia ini takkan pernah 

ada gunanya, jika ia tidak membuat kita semakin 

dekat kepada Allah, semakin dekat kepada 

RahmatNya, semakin dekat kepada SurgaNya. 

Apa kurangnya pencapaian Firaun yang 

memerangi Nabi Musa ‘alaihissalam dalam soal 

keberhasilan pembangunan Mesir? Sebagai 

seorang kepala negara, Firaun jelas bukan kaleng-

kaleng. Ia berhasil mengendalikan Sungai Nil begitu 



 

rupa, sehingga Mesir menjelma menjadi sebuah 

negeri yang sangat subur. Pembangunan 

infrastrukturnya sangat mengagumkan.  

Tapi lihatlah akhirnya kisahnya akibat 

mendustakan Nabi Musa ‘alaihissalam: berakhir 

tragis dan meninggalkan kenangan buruk di 

sepanjang sejarah.  

Yang seperti ini-sekali lagi-akan terus berulang 

dalam sejarah manusia: siapapun yang menjauh 

dari Allah, mendustakan apa yang dibawa para nabi 

dan rasul, ujung kisahnya pasti akan penuh derita, 

kisah hidup Akhirat sudah pasti jauh lebih 

menderita. 

Allah Ta’ala berfirman: 

 بي  بى بن بم بز بر ئي ئى ئن ئم  ئز ئر ُّٱ

 ثى ثن ثم ثزثر تي  تى تنتم تز تر

 ٧٠التوبة:  َّ كا قي قى في  فى ثي

Artinya: 

“Belumkah datang kepada mereka berita 

tentang orang-orang sebelum mereka, (yaitu): kaum 

Nuh, kaum ‘Aad, kaum Tsamud, kaum Ibrahim, serta  

penduduk Madyan dan negeri-negeri yang telah 



 

binasa? Telah datang kepada mereka para Rasul 

(dari) mereka dengan penjelasan yang nyata. Maka 

Allah tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan 

tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 

sendiri.”  (Surah al-Taubah: 70) 

Jamaah Jum’at yang berbahagia! 

Karena itu, dari sejarah yang terus berulang ini, 

kita belajar bahwa segala pencapaian dunia, segala 

kesuksesan dunia itu sama sekali tidak ada gunanya 

jika kita jauh dari Allah, jauh dari dari panduan 

agama Allah. 

Tidak ada gunanya jabatan tinggi menjulang, 

jika kita jauh dari Allah, jika menjauhi sunnah 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Tidak ada gunanya bisnis yang berlimpah profit, 

jika shalat kita hancur, jika maksiat maju terus 

pantang mundur. 

Tidak ada gunanya semua penghargaan dari 

manusia, jika kelak kita babak-belur diadzab Allah 

di alam kubur. 

Semuanya sama sekali tidak berguna. Bukankah 

sebelum kita tidak terhitung lagi jumlah manusia 

yang hidupnya sukses secara duniawi, kaya raya tak 



 

terkira, dihormati dan disanjung-sanjung setinggi 

langit; tapi akhir hayatnya berantakan karena selalu 

jauh dan jauh dari Allah? Wal ‘iyadzu billah.... 

Karena itu, Allah Ta’ala mengingatkan kita 

rumus penting kehidupan ini: 

 ضج صم صخ صح سم سخ  سح سج خم خج حم حج جم جح ثم ته ُّٱ
 ٤١ - ٣٧النازعات:  َّ فخ فح فج غم غج عم  عج ظم طح ضم ضخ ضح

Artinya: 

“Maka adapaun orang yang melampaui batas, 

dan lebih mendahulukan kehidupan dunia, maka 

Neraka Jahim-lah tempat kembalinya. Dan adapun 

orang yang takut kepada  kedudukan Tuhannya, dan 

menahan diri dari hawa nafsunya, maka sungguh 

Surga-lah tempat kembalinya.”  (Surah al-Nazi’at: 

37-41) 

Jamaah sekalian, inilah rumus penting yang 

harus menjadi pegangan hidup kita di dunia ini. Jika 

ingin sengsara, jalannya sudah jelas. Jika ingin 

bahagia, jalannya pun sudah sangat jelasnya. 

 



 

الآيَاتَّّ مّنََّ فّيْهَّّ بّمَاَّ وَنَفَعْنّيَّْ العَظّيْمّ,َّ القُرْآنََّ فيََّ مَّْ
ُ
ك
َ
وَل لّيَّْ َّ ُ بَارَكََّالِل 

وَلّسَائّرَّّ مَّْ
ُ
ك
َ
وَل لّيَّْ َّ َ الِل  سْتَغْفّرَُّ

َ
وَأ سَمّعْتُمَّْ مَاَّ تَُّ

ْ
قُل الحَكّيْمّ,َّ رَّّ

ْ
ك ّ

وَالذه

حّيَّْ  مَُّالمُؤْمّنّيْنََّفَاسْتَغْفّرُوْهَُّإن هَُّهُوََّالغَفُوْرَُّالر 

KHUTBAH KEDUA 

نَّْ
َ
شْهَدَُّأ

َ
نّهَّّ،َّوَأ

ْ
ىَّْتَوْفّيْقّهَّّوَامْتّنَا

َ
هَُّعَل

َ
رَُّل

ْ
ك شُّ

ْ
نّهَّّ،َّوَال

ْ
ىَّْإّحْسَا

َ
حَمْدَُّلِّلَّعَل

ْ
ال

عّيََّّْ
ْ
ا د 

ْ
هَُّال

ُ
َّعَبْدُهَُّوَرَسُوْل

ً
دَا َّمُحَم  ن 

َ
شْهَدَُّأ

َ
نّهَّّ،َّوَأ

ْ
َّلّشَأ

ً
َّالُِلَّتَعْظّيْمَا

ْ
ا
 
هََّإّل

َ
َّإّل
ْ
ا
َ
ل

ىَّالِلَُّ
 
نّهَّّصَل

ْ
ىَّْرّضْوَا

َ
بّهَّّوَإّخوَانّهّ.َّإّل

ْ
صْحَا

َ
ىَّْآلهَّّّوَأ

َ
 َّعَلّيْهَّّوَعَل

 

Kaum muslimin yang dimuliakan Allah! 

Hari-hari ini, kondisi Gaza semakin 

mengkhawatirkan. Namun kita tidak bosan-

bosannya, menanamkan optimisme dalam jiwa 

bahwa kemenangan itu semakin dekat, insya Allah. 

Karena semakin gelap malam adalah pertanda sinar 

terang pagi semakin dekat.  

Jangan pernah lupakan Gaza! Jangan lupakan 

saudara-saudara kita kaum muslimin di bumi para 

Nabi dan Rasul, di bumi al-Quds, yang masih harus 



 

melewati hari-hari ujian dalam penjajahan kaum 

Zionis Yahudi.  

Kita tidak boleh lupa, bahwa keberadaan 

mereka di bumi jihad Palestina itu lebih dari sekadar 

mempertahankan negara mereka yang bernama 

Palestina, tapi lebih dari itu, mereka sedang 

mewakili kita kaum muslimin untuk 

mempertahankan dan mengembalikan Masjidil 

Aqsha ke tangan umat Muhammad Shallallahu 

‘alaihi wa sallam. 

Maka salah satu jihad kita umat Islam di negeri 

ini terhadap Palestina adalah memberikan 

dukungan dalam berbagai bentuknya untuk 

saudara-saudara kita para pejuang dan umat Islam 

di Gaza dan Palestina. Jangan putus berdoa untuk 

mereka dalam setiap kesempatan yang Allah 

berikan untuk berdoa. 

ٰۤأیَّـُهَا ٱلَّذِینَ ءَامَنُوا۟ صَلُّوا۟ عَلَیۡهِ  
كَتَهُۥ یُصَلُّونَ عَلَى ٱلنَّبِی ِِّۚ ی ـَ ٰۤىِٕ

إِنَّ ٱللَََّّ وَمَل ـَ
 وَسَلِ مُوا۟ تَسۡلِیمًا

إّبْرَاهّيْمََّ.ََّّ ىَّآلَّّ
َ
وَعَل إّبْرَاهّيْمََّ ىَّ

َ
يْتََّعَل

 
مَاَّصَل

َ
دٍَّك ىَّآلَّّمُحَم 

َ
دٍَّوَعَل ىَّمُحَم 

َ
عَل َّ ّ

ه
َّصَل  ُ

 
اللهم

إّبْرَاهّيْمَ،فّيََّّ آلَّّ ىَّ
َ
وَعَل إّبْرَاهّيْمََّ ىَّ

َ
عَل تََّ

ْ
بَارَك مَاَّ

َ
دٍَّك مُحَم  آلَّّ ىَّ

َ
وَعَل دٍَّ مُحَم  ىَّ

َ
عَل وَبَارّكَّْ

مّينََّإّن كََّحََّ
َ
يْدٌََََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّّّالعَال  مّيْدٌَّمَجّ



 

مّنْهُمَََّّّْ حْيَاءَّّ
َ
لأ
ْ
ا مُؤْمّنَاتَّّ

ْ
وَال مُؤْمّنّيْنََّ

ْ
وَال مُسْلّمَاتّ،َّ

ْ
وَال مُسْلّمّيْنََّ

ْ
لّل اغْفّرَّْ َّ  ُ

 َ
اللهم

يْبَُّ مْوَاتّ،يَاَّسَمّيْعٌَّقَرّيْبٌَّمُجّ
َ
لأ
ْ
عَوَاتََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّوَا  َََََََََََََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّالده

قْدَامَهُمْ،َّ
َ
أ تَّْ ّ

وَثَبه فْظّكَ،َّ بّحّ َّاحْفَظْهُمَّْ  ُ
 َ

ةَ،َّاللهم فّيَّْغَز  مُسْلّمّيْنََّ
ْ
ال إّخْوَانَنَاَّ انْصُرَّْ َّ  ُ

 َ
اللهم

غَاصّبّيْنََّوَمَنَّْعَاوَنَهُمَّْفّيَّْعُدْوَانّهّمْ.
ْ
يَهُوْدَّّال

ْ
ىَّال

َ
لّكَ،َّوَانْصُرْهُمَّْعَل

َ
َّوَارْزُقْهّمَّْمّنَّْحَلا

كَافّرَّّ
ْ
قَوْمَّّال

ْ
ىَّال

َ
قْدَامَنَاَّوَانْصُرْنَاَّعَل

َ
تَّْأ ّ

مْرّنَاَّوَثَبه
َ
نَاَّذُنُوبَنَاَّوَإّسْرَافَنَاَّفّيَّأ

َ
 ينََََََََََََََََََََََََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّرَب نَاَّاغْفّرَّْل

ابََََََََُّّّّّّّّ وَه 
ْ
دُنكََّْرَحْمَةًََّّإّن كََّأَّنْتََّال

َ
نَاَّمّنَّْل

َ
وبَنَاَّبَعْدََّإّذَّْهَدَيْتَنَاَّوَهَبَّْل

ُ
اَّتُزغَّّْقُل

َ
َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّرَب نَاَّل

حّيْمََََََََََََُّّّّّّّّّّّّ ابَُّالر  نْتََّالت و 
َ
يْنَاَّإن كََّأ

َ
عمَالّنَاَّوَتُبَّْعَل

َ
لَّمّن اَّوَقّيَامَنَاَّوَسَائّرََّأ  َََََََََََََََََََََََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّرَب نَاَّتَقَب 

ذّينََّآمََّ
 
اَّلّل

ًّ
وبّنَاَّغّل

ُ
َّفّيَّقُل

ْ
عَل جْ

َ
اَّت

َ
إّيمَانَّّوَل

ْ
ذّينََّسَبَقُونَاَّبّال

 
نَاَّوَلّإّخْوَاننَّاَّال

َ
َّنُواََّّرَب نَاَّاغْفّرَّْل

فَرَةََّوََّالمُشْركّّينََّرَب نَاَّإّن كََّرَءُوفٌَّرَحّيمٌَََّّّ
َ
ك
ْ
هْلّكَّّال

َ
مُسلّمّينَّوأ

ْ
امََّوََّل

َ
إّسْل

ْ
َّال عّز 

َ
َّأ  ُ

 
اللهم

مّينََََّّّ
َ
َّالعَال ارٌَّيَاَّرَب  عدَاءَكََّيَاَّعَزّيزٌَّيَاَّقَه 

َ
َّوَأ

آخّرَةَّّحَسَنَةًَّوَقّنَا
ْ
نْيَاَّحَسَنَةًَّوَفّيَّال  عَذَابََّالن ارََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّرَب نَاَّآتّنَاَّفّيَّالدُّ

َََّّّ رَبهّ َّ ّ لِلّ  حَمْدَُّ
ْ
وَال مُرْسَلّينََّ

ْ
ال ىَّ

َ
عَل امٌَّ

َ
وَسَل يَصّفُونََّ عَم اَّ ةَّّ عّز 

ْ
ال َّ رَبهّ كََّ ّ

رَبه سُبْحَانََّ

مّينََّ
َ
عَال

ْ
َّال


